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ABSTRAK

Kemajuan teknologi digital telah mengubah cara belajar masyarakat modern, menciptakan kebutuhan akan metode pembelajaran yang fleksibel, singkat, dan relevan. Salah satu pendekatan yang muncul adalah pembelajaran berbasis unit kecil atau microlearning, yang memungkinkan penyampaian materi secara ringkas dan fokus pada satu topik, sehingga lebih mudah diakses oleh peserta didik. Penelitian ini mengkaji efektivitas microlearning dalam meningkatkan keterlibatan dan daya ingat informasi di lingkungan pendidikan digital. Menggunakan metode survei kuantitatif, penelitian ini melibatkan 30 peserta didik yang berpengalaman dalam pembelajaran digital. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis dengan statistik deskriptif serta regresi linear sederhana untuk mengetahui pengaruh microlearning terhadap keterlibatan dan retensi informasi. Hasilnya menunjukkan bahwa microlearning dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik dengan rata-rata skor 4,3 serta daya ingat informasi sebesar 4,1 pada skala 5 poin. Kesimpulannya, microlearning terbukti efektif dalam menciptakan pengalaman belajar yang interaktif, mengatasi beban kognitif, dan meningkatkan retensi informasi peserta didik, yang menjadikannya strategi pembelajaran potensial untuk diterapkan dalam pendidikan formal dan informal di era digital.
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ABSTRACT
Advances in digital technology have changed the way modern society learns, creating the need for flexible, concise and relevant learning methods. One approach that has emerged is small unit-based learning or microlearning, which allows the delivery of material in a concise manner and focuses on one topic, making it more accessible to students. This research examines the effectiveness of microlearning in increasing engagement and retention of information in digital educational environments. Using a quantitative survey method, this research involved 30 students who were experienced in digital learning. Data was collected through questionnaires and analyzed with descriptive statistics and simple linear regression to determine the effect of microlearning on engagement and information retention. The results show that microlearning can increase student engagement with an average score of 4.3 and information retention of 4.1 on a 5 point scale. In conclusion, microlearning is proven to be effective in creating interactive learning experiences, overcoming cognitive load, and increasing students' information retention, which makes it a potential learning strategy to be implemented in formal and informal education in the digital era.
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PENDAHULUAN
Kemajuan teknologi digital dalam satu dekade terakhir telah mengubah cara masyarakat mengakses informasi dan mempelajari hal-hal baru, termasuk dalam konteks pendidikan. Di era ini, peserta didik, baik di tingkat sekolah, perguruan tinggi, maupun dalam dunia profesional, menghadapi tantangan untuk mengakses informasi dengan cepat dan akurat. Sifat dinamis dunia digital dan padatnya aktivitas sehari-hari juga memunculkan kebutuhan untuk metode pembelajaran yang lebih fleksibel, singkat, dan spesifik sesuai kebutuhan individu (Clark &
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Mayer, 2016). Hal ini telah menciptakan peluang bagi pendekatan pembelajaran yang lebih ringkas, termasuk metode microlearning, yang dirancang untuk memberikan pengalaman belajar efektif dengan durasi yang relatif singkat namun padat akan informasi yang dibutuhkan.
Berbagai literatur menunjukkan bahwa microlearning menawarkan beberapa keunggulan, antara lain meningkatkan keterlibatan peserta didik (Mishra, 2017) dan retensi informasi yang lebih baik karena penyampaian informasi yang fokus pada satu topik dalam waktu singkat (Dolasinski & Reynolds, 2020). Selain itu, microlearning juga terbukti memfasilitasi pembelajaran mandiri dan memungkinkan peserta didik belajar kapan saja sesuai kebutuhan (Lee, 2023). Namun, meskipun banyak riset telah mengulas manfaat microlearning, masih terdapat keterbatasan dalam penelitian yang fokus pada desain learning object yang efektif dalam konteks microlearning. Kebanyakan penelitian terdahulu masih cenderung menekankan pada efektivitas microlearning secara umum, tanpa menguraikan strategi desain learning object yang spesifik, yang bisa meningkatkan penerapan metode ini dalam dunia pendidikan (Park & Kim, 2018).
Kebaruan ilmiah dari kajian ini terletak pada eksplorasi lebih lanjut mengenai desain learning object berbasis microlearning yang efektif, dengan mempertimbangkan karakteristik peserta didik digital yang menginginkan pengalaman belajar yang relevan, ringkas, dan mudah diakses. Berdasarkan latar belakang ini, artikel ini menawarkan panduan desain learning object berbasis microlearning yang sesuai untuk diterapkan dalam pendidikan formal dan informal.
Berdasarkan uraian di atas, permasalahan penelitian yang diangkat dalam kajian ini adalah bagaimana menciptakan learning object berbasis microlearning yang mampu memenuhi kebutuhan peserta didik modern, serta faktor-faktor desain apa yang paling berpengaruh terhadap efektivitas pendekatan ini dalam meningkatkan keterlibatan dan retensi belajar. Tujuan dari kajian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menyusun strategi desain learning object berbasis microlearning yang efektif dan dapat diimplementasikan secara luas dalam dunia pendidikan di era digital.


METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk mengidentifikasi efektivitas desain learning object berbasis microlearning dalam meningkatkan keterlibatan dan retensi belajar peserta didik. Desain penelitian ini bertujuan untuk mengukur dampak langsung dari penerapan microlearning melalui data yang dikumpulkan dari responden di lingkungan pendidikan formal dan informal. Populasi dalam penelitian ini mencakup peserta didik di lingkungan pendidikan menengah hingga pendidikan tinggi yang sudah terbiasa dengan pembelajaran berbasis teknologi digital. Sampel penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling, dengan kriteria responden yang memiliki pengalaman belajar menggunakan teknologi digital. Total sampel penelitian ini adalah 30 peserta didik yang berasal dari beberapa institusi pendidikan di wilayah Tana Toraja. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang terdiri dari dua bagian. Bagian pertama mencakup pertanyaan terkait karakteristik responden, sedangkan bagian kedua terdiri dari item-item yang mengukur keterlibatan dan retensi informasi setelah mengikuti sesi microlearning. Skala Likert 5 poin digunakan untuk mengukur jawaban responden, dari skala 1 (sangat tidak setuju) hingga skala 5 (sangat setuju).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Penelitian ini mengevaluasi keterlibatan dan retensi informasi pada 30 peserta didik yang mengikuti sesi microlearning berbasis learning object. Data kuesioner menunjukkan bahwa peserta didik merasa lebih tertarik dan aktif dengan metode ini, dengan skor rata-rata keterlibatan mencapai 4,3 dan retensi informasi sebesar 4,1 pada skala Likert 5 poin. Selain itu, sebanyak 83% responden menyatakan bahwa metode microlearning membantu mereka memahami materi secara lebih ringkas dan mudah. Sementara itu, 78% peserta didik melaporkan peningkatan kemampuan mereka untuk mengingat konten yang telah dipelajari.
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	Variabel
	Skor Rata-rata
	Standar Deviasi

	Keterlibatan
	4,3
	0,5

	Retensi Informasi
	4,1
	0,4


Tabel 1. Rata-rata Skor Keterlibatan dan Retensi Peserta Didik

Data dari survei ini mengindikasikan hasil yang cukup tinggi, yang menunjukkan bahwa pendekatan microlearning efektif dalam mendorong ketertarikan dan kemampuan mengingat peserta didik.
Pembahasan

1. Keterlibatan Peserta Didik

Tingginya skor keterlibatan peserta didik dengan rata-rata 4,3 menunjukkan bahwa pendekatan microlearning mampu menciptakan lingkungan belajar yang menarik dan interaktif. Sejalan dengan teori Cognitive Load Theory yang dikemukakan oleh (Sweller, 2018), hasil ini menunjukkan bahwa materi pembelajaran yang disajikan dalam segmen singkat membantu peserta didik untuk fokus tanpa merasa terbebani dengan informasi yang berlebihan. Menurut teori ini, pemahaman materi meningkat ketika beban kognitif pada peserta didik berkurang, sehingga mereka dapat fokus pada materi utama tanpa distraksi.
Beberapa studi terdahulu mendukung temuan ini, seperti penelitian (Wang et al., 2020) yang menemukan bahwa microlearning meningkatkan fokus dan motivasi belajar peserta didik. Menariknya, karena microlearning menyediakan informasi dalam durasi pendek (5-10 menit) dan terfokus pada satu topik, peserta didik merasa lebih nyaman dan dapat fokus pada satu konsep pembelajaran secara mendalam sebelum melanjutkan ke bagian lain. Hal ini menciptakan siklus pembelajaran yang interaktif dan mengalir.
2. Retensi Informasi

Retensi informasi pada peserta didik yang mengikuti microlearning juga menunjukkan hasil yang positif, dengan skor rata-rata sebesar 4,1. Temuan ini mengindikasikan bahwa



microlearning membantu peserta didik mengingat informasi lebih efektif. Proses ini didukung oleh teori chunking, yang menyarankan bahwa informasi yang dipecah menjadi bagian-bagian kecil lebih mudah dipahami dan diingat oleh otak manusia.
Penelitian (Fidan, 2023) menunjukkan bahwa retensi informasi meningkat ketika materi disajikan dalam segmen yang pendek dan fokus. Mereka mencatat bahwa pemrosesan informasi dalam chunks kecil dapat membantu peserta didik mempertahankan informasi lebih baik dalam jangka panjang. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian ini, yang menunjukkan bahwa penyajian materi singkat dalam microlearning memungkinkan peserta didik untuk memahami inti materi sebelum melanjutkan ke konsep berikutnya.
3. Efektivitas Dibandingkan Metode Pembelajaran Tradisional

Dibandingkan dengan metode pembelajaran tradisional, penelitian ini menunjukkan bahwa microlearning lebih efektif dalam meningkatkan keterlibatan dan retensi informasi. Penelitian oleh (Zahid Zufar At Thaariq & Agus Wedi, 2020) menyoroti bahwa durasi pembelajaran yang panjang dalam metode tradisional sering kali mengakibatkan penurunan fokus peserta didik karena beban kognitif yang berlebihan. Hal ini berbeda dengan microlearning, yang menyajikan materi dalam unit pendek, memungkinkan peserta didik untuk terlibat lebih aktif tanpa mengalami kebosanan atau kelelahan kognitif.
Di era digital saat ini, peserta didik cenderung lebih akrab dengan gaya konsumsi informasi yang singkat dan langsung pada pokok permasalahan (Yasin & Pertiwi, 2022). Dengan adanya perkembangan teknologi, microlearning memberikan fleksibilitas bagi peserta didik untuk belajar di mana saja dan kapan saja, yang juga membantu dalam meningkatkan keterlibatan dan retensi informasi (Era, 2024)
4. Perbandingan dengan Penelitian Sebelumnya

Temuan penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian (Simanjuntak & Haris, 2023), yang menyatakan bahwa penggunaan microlearning dalam pembelajaran digital terbukti
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meningkatkan hasil belajar dan kemampuan peserta didik dalam memahami materi. Simanjuntak & Haris, menemukan bahwa durasi singkat dan fokus yang terarah dalam microlearning membantu peserta didik dalam menyerap informasi tanpa merasa terbebani. Dalam konteks penelitian ini, hasil yang serupa ditemukan di mana peserta didik tidak hanya lebih terlibat, tetapi juga menunjukkan retensi yang lebih baik dibandingkan dengan metode tradisional yang lebih panjang.
KESIMPULAN
Hasil dan pembahasan ini mendukung hipotesis awal bahwa pendekatan microlearning memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan keterlibatan dan retensi informasi peserta didik. Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa microlearning adalah metode yang efektif dalam konteks pembelajaran digital, yang memenuhi kebutuhan pembelajaran yang cepat, tepat, dan efisien di era modern. Dengan memberikan informasi yang terfokus dan ringkas, microlearning tidak hanya meningkatkan minat belajar, tetapi juga memperkuat ingatan jangka panjang, menjadikannya pilihan yang relevan dalam pengembangan learning object yang efektif.
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